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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Tata Syarat Warga Binaan Pemasyarakatan Pasal 20 ayat (3)
bahwa â€œAnak dari Narapidana wanita yang dibawa ke dalam Lapas ataupun yang lahir di Lapas dapat diberi makanan tambahan
atas petunjuk dokter, paling lama sampai anak berumur 2 (dua) tahunâ€• dan Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor :
PAS-14.02.02 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Pemasyarakatan. Walaupun telah ada payung hukum untuk memberikan
pelayanan terhadap anak yang mengikuti orang tua menjalani pemidanaan, akan tetapi dalam realitanya pemenuhan hak-hak anak
tersebut belumlah memadai.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor penyebab anak terpaksa harus mengikuti orang tuanya menjalani
pemidanaan, hak-hak apa saja yang diberikan pada anak yang mengikuti orang tua yang sedang menjalani pemidanann dan faktor
yang mempengaruhi terhambatnya pemenuhan hak anak yang mengikuti orang tua yang sedang menjalani pemidanaan.
Metode yang dilakukan adalah dengan cara penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku-buku teks, peraturan perundang-undangan. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai
responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab anak harus mengikuti orang tuanya karena faktor kebutuhan ibu, faktor tidak
adanya keluarga yang mau mengasuh dan faktor kekhawatiran jika ditinggalkan. Sementara Hak-hak yang harus dipenuhi untuk
anak yang mengikuti orang tua yang menjalani pemidanaan adalah hak makan dan makanan pendamping, hak imunisasi, hak
pelayanan kesehatan, perlengkapan bayi dan juga kebebasan bermain. Hambatan dalam upaya pemenuhan hak anak antara lain,
prasarana yang belum memadai, seperti ruang khusus bayi, tidak ada petugas pendamping khusus anak, tidak ada arena bermain,
anggaran yang terbatas dan tidak adanya terlibat pihak eksternal dalam upaya pemenuhan hak anak tersebut. Kesimpulannya adalah
dalam pemenuhan hak anak yang mengikuti orang tua menjalani pemidanaan pada LPKA di Lhoknga masih belum memadai.
Disarankan pada pihak LPKA untuk berperan aktif dalam pemenuhan hak-hak anak seperti menyediakan ruang khusus bagi
narapidana yang memiliki balita dan juga melakukan kerja sama dengan Dinas Sosial Aceh dan BP3A dalam upaya pemenuhan
kebutuhan anak dan juga LSM harus pro aktif menyuarakan advokasi terhadap anak-anak yang mengikuti orang tua menjalani
pemidanaan.
